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K etentuan-ketentuan untuk Penulisan dalam Jurnal Berita Biologi

1. Makdah berupa karangan ilmiah adi, berupa hasil penditian (original paper), komunikas pendek
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» Biologi dasar (pure biology), mdiputi turunan-turunannya (mikrobiologi, fisiologi, ekologi,
genetika, morfologi, sistematik/ taksonomi dan sebagainya).

» llmu serumpun dengan biologi: pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan air tawar dan biologi
kelautan, agrobiologi, limnologi, agrobioklimatologi, kesehatan, kimia, lingkungan, agroforestri.

» Aspek/pendekatan biologi harus tampak jelas.

5. Deskripsg masalah: harus jelas adanya tantangan ilmiah (scientific challenge).

6. Metode pendekatan masdah: standar, sesuai bidang masing-masing.

7. Hasil: hasil temuan harus jelas dan terarah.

8. Tipe makaah

Makalah Lengkap Hasil Penelitian (original paper).

Makalah lengkap berupa hasil pendlitian sendiri (origina paper). Makaah ini tidak Iebih dari 15
halaman termasuk gambar dan tabel. Pencantuman \zmpiranlappendix seperlunya. Redaaks berhak
mengurangi atau meniadakan lampiran.

Komunikasi pendek (short communication)

Komunikas pendek merupakan makalah pendek hasil riset yang oleh penditinyaingin cepat
dipublikas karena hasil temuan yang menarik, spesifik dan baru, agar lebih cepat diketahui umum.
Berisikan pembahasan yang mendaam terhadap topik yang dibahas. Artikd yang ditulis tidak lebih
dari 10 halaman. Ddam Komunikas Pendek Hasil dan Pembahasan boleh disatukan.

Tinjauan kembali (Review)

Tinjauan kembali yakni rangkuman tinjauan ilmiah yang sistematis-kritis secara ringkas namun
mendaam terhadap topik riset tertentu. Segala sesuatu yang relevan terhadap topik tinjauan sehingga
memberikan gambaran " state of the art” meliputi kemajuan dan temuan awa hingga terkini dan
kesenjangan ddam penelitian, perdebatan antarpeneiti dan arah ke manatopik riset akan diarahkan.
Perlihatkan kecerdasanmu dalam membuka peluang riset lanjut oleh diri sendiri atau orang lain
melaui review ini.

9. Format makaah
a Makaah diketik menggunakan huruf Times New Roman 12 point, spas ganda (kecudi abstrak

dan abdtract 1 spasi) padakertas A4 berukuran 70 gram.

b. Nomor hdaman diletakkan pada sis kanan bawah

c. Gambar dan foto maksmum berjumlah 4 buah dan harus bermutu tinggi. Gambar manuad pada
kertas kalkir dengan tinta cina, berukuran kartu pos. Foto berwarna akan dipertimbangkan, apabila
dibuat dengan computer harus disebutkan nama programnya.

d. Makaah diketik dengan menggunakan program Word Processor.

10.  Urutan penulisan dan uraian bagian-bagian makaah
a Judul

Judul harus ringkas dan padat, meksmum 15 kata, ddam dwibahasa (Indonesiadan Inggris).

Apabila ada subjudul tidak lebih dari 50 kata
b. Nama lengkap penulis dan damat koresponden

Namadan damat penulis(-penulis) lengkap dengan alamat, nomor telpon, fax dan email. Pada

nama penulis(-penulis), diberi nomor superskrip padasis kanan yang berhubungan dengan

adamatnya; nama penulis korespondens (correspondent author), diberi tandaenvelop (EI)
superskrip. Lengkapi pula dengan damat elektronik.
C. Absgrak dan Kata kunci
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Ketentuan Penulisan
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11.

Abstrak dan kata kunci ditulis dalam dwibahasa (Indonesia dan Inggris), maksmum 200 kata,
gpas tunggal, tanpareferens.
Pendahuluan
Berig latar belakang, masalah, hipotesis dan tujuan pendlitian. Ditulis tanpa subheading.
Bahan dan cara kerja
Apabila metoda yang digunakan sudah baku dan merupakan ulangan dari metoda yang sudah ada,
maka hanya ditulis stiran pustakanya. Apabila dilakukan modifikas terhadap metoda yang sudah
ada, maka dijelaskan bagian manayang dimodifikas.
Apabilaterdapat uraian lokas maks diberikan 2 macam peta, peta besar negara sebagai inzet dan
peta detil lokasi.
Hasil
Bagian ini menygjikan hasl utamadari penditian. Hasi| dipisahkan dari Pembahasan
Pembahasan
Pembahasan dibuat terpisah dari hasil tanpa pengulangan penygjian hasil pendlitian. Daam
Pembahasan hindari pengulangan subjudul dari Hasl, kecuali dipandang perlu sekdli.
Kesmpulan
Kesmpulan harus menjawab pertanyaan dan hipotesis yang digjukan di bagian pendahuluan.
Ucapan TerimaKash
Ditulis singkat dan padat.
Daftar pustaka
Cara penulisan sumber pustaka: tuliskan namajurnal, buku, prosiding atau sumber lainnya secara
lengkap, jangan disingkat. Namainisial pengarang tidak perlu diberi tandactitik pemisah.
i. Jdurnd
Premachandra GS, H Saneko, K Fujita and S Ogata. 1992. Leaf Water Relations, Osmoatic
Adjusment, Cell Membrane Stability, Epicuticular Wax Load and Growth as Affected by
Increasing Water Deficitsin Sorghum. Journal of Experimental Botany 43, 1559-1576.
ii. Buku
Kramer PJ. 1983. Plant Water Relationship, 76. Academic, New Y ork.
. Prosiding atau hasil Simpos urm/Seminar/L okakarya dan sebagainya
Hamzah MS dan SA Yusuf. 1995. Pengamatan Beberspa Aspek Biologi Sotong Buluh
(Sepioteuthis lessoniana) di Sekitar Perairan Pantai Wokam Bagian Barat, Kepulauan Am,
Mauku Tenggara. Prosiding Seminar Nasional Biologi XI, Ujung Pandang 20-21 Juli 1993.
M Hasan, A Mattimu, JG Nelwan dan M Litaay (Penyunting), 769-777. Perhimpunan Biologi
Indonesia
iv. Makalah sebagai bagian dari buku
Leegood RC and DA Walker. 1993. Chloroplast and Protoplast. In: Photosynthesis and
Production in a Changing Environment. DO Hall, MO Scurlock, HR Bohlar Nordenkampf,
RC Leegood and SP Long (Eds), 268-282. Champman and Hall. London.
Lain-lain menyangkut penulisan
a Gambar.
Lebar gambar maksma 8,5 cm. Judul gambar menggunakan huruf Times New Roman ukuran
8 point.
b. Grafik
Untuk setigp perhitungan rata-rata, seldu diberikan standar deviasi. Penulis yang
menggunakan program Excell harus memberikan data mentahnya.
c. Foto
Untuk setigp foto, harap diberikan skaa bila perlu, dan berikan anak panah untuk menunjukkan
suatu objek.
d. Tabe
Judul tabel harus ringkas dan padat. Judul dan is tabel diketik menggunakan huruf Times New
Roman ukuran 8 point. Seluruh penjelasan mengenai tabel dan isinya harus diberikan setelah
judul tabel.
e. Gunakan smbol:
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f. Semuanamabiologi pada makluk hidup yang dipakai, pada Judul, Abstrak dan pemunculan
pertama dalam Badan teks, harus menggunakan namayang valid disertai author/descriptor.
(Burung Maleo - Macrocephalon maleo S. Miiller, 1846; Cendana- SantalumalbumL.), atau
yang tidak memiliki nama author Escherichia coli. Sdanjutnyanama-namabiologi disingkat
(M. maleo, S album, E. coli).

g. Proofreading
Proofreading akan dikirim lewat e-mail/fax, atau bagi yang berdinas di Bogor dan Komplek
Cibinong Science Center (CSC-LIP) dan sekitarnya, akan dikirim langsung; dan harus
dikembalikan kepada dewan redaks paling lambat ddam 3 hari kerja

h. Reprint/ cetak lepas
Penulis akan menerima satu copy jurnal dan 3 reprint/cetak lepas makaahnya.

Seluruh makaah yang masuk ke mejaredaks BeritaBiologi akan dinilai oleh dewan editor untuk
kemudian dikirim kepada reviewer/mitra bestari yang tertera pada daftar reviewer BB.

Redaks berhak menjgagi pihak lain sebagal reviewer undangan.

Kirimkan 2 (dua) eksemplar makalah ke Redaks (lihat damat pada cover depan-dalam). Satu
eksemplar tanpa nama dan damat penulis (-penulis)nya. Sertakan juga softcopy file ddam CD untuk
kebutuhan Referee/Mitra bestari. Kirimkan juga filenya meldui damat eektronik (e-mail) resmi
Berita Biologi: berita.biologi@mail.lipi.go.id dan di-Cc-kan kepada: ksama._p2biol ogi @yahoo.com,
herbogor@indo.net.id

Sertakan damat Penulis (termasuk elektronik) yang jelas, juga mdiputi nomor telepon (termasuk HP)

yang dengan mudah dan cepat dihubungi.
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ABSTRACT

Lemaea spp. is very important fish ectoparasites because it spreads al over the world and its economic importance has increased due to
numerous epizootics occurrence among the most important farmed fish; and has wide host range. Lemaea sp. has been infected not only the
family Cyprinidae and Characidae but also in Osteoglossidae family, such as Red Arwana [ Scleropagesformosus) in Malaysia and Arwana
fish {Scleropagesjardinii (Saville-Kent, 1892)) in Irian.The objective of this study was to identity Lernaea sp. often attacked Arwanairian
fish as a precautionary measure the spread of infection, especialy on Arwana irian fish. Arwana irian fish were collected from Merauke,
Jakarta, Bogor and Depok, 10 infected fish per area Found Lernaea sp. fixed in glutaraldehyde for morphology study. Based on
morphologica charactheristic, there were six different Lemaea sp. attacked Arwana irian fish. They are Lemaea cyprinacea, L. devastatrix,
L. lophiara, L.oryzophila, L. papuensis and Lemaea n sp. Lemaea n sp. was considered as a new species due to different variation of
holdfast organ.

Key words: Lemaea spp., Scleropagegardinii (Saville-Kent, 1892), morphology

ABSTRAK

Lernaea spp. adalah ektoparasit ikan penting karena yang telah menyebar ke seluruh dunia dan kepentingan ekonomi penyakit ektoparast
ini meningkat dengan semakin meningkatnya epizotik yang terjadi pada pembudidayaan ikan di banyak negara di dunia; dan kisaran
hospesnya yang luas. Lernaea sp. tidak hanya menginfeksi famili Cyprnidae and Characidae sgja, tetapi juga dapat menginfeks famili
Osteoglossidae, seperti Arwanamerah [ Scleropagesformosus) di Malaysiadan ikan Arwana {Scleropagesiardinii (SavilleKent, 1892)} di
Irian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikas spesies-spesies Lernaea yang sering menyerang ikan Arwana irian sebagai
tindakan pencegahan terhadap penyebaran infeksi. Deen Arwana irian dikumpulkan dari Merauke, Jakarta, Bogor dan Depok sebanyak 10
ikan terinfeksi/daerah. Lemaea sp. yang ditemukan difiksas dalam glutaraldehyde untuk pemeriksaan morfologi. Berdasarkan karakterigtik
morfologinya, ditemukan enam spesies Lernaea yang menyerang ikan Arwana irian yaitu Lernaea cyprinacea, L. devastatrix, L lophiara,
L. oryzophila, L. papuensis dan Lernaea n sp. Lernaea n sp. diduga sebagai spesies baru, karena perbedaan pada organ holdfast.

Kata kunci: Lemaea spp., Scleropagesardinii (Saville-Kent, 1892), morfologi

PENDAHULUAN
Infeks ektoparasit merupakan masalah paling
penting dalam budidaya ikan. Lernacidae adaah
keluarga utama parasit yang menyerang ikan air
tawar. Beberapa spesies bahkan merupakan parasit
yang paling berbahaya bagi budidaya ikan (Yin et
al, 1963; Kabata, 1985, Tasawar et al, 2007).
Lernaeidae adalah parasit air tawar sangat patogen
(Piasecki, 2004). Lernaea spp. addah parasit ikan
yang telah menyebar ke seluruh dunia (Shariff dan
1989).
lernaeid

Roberts, Kepentingan  ekonomi  dari
telah  meningkat

meningkatnya epizootik (epizootics) di seluruh

ektoparasit karena

'Diterima: 19 Agustus2011 -Disetujui: 10 September 2011

dunia. Ha ini disebabkan oleh besarnya kerugian
ekonomi yang disebabkan oleh paradt lerneid
(Tasawar et al, 2007).

Di Indonesia, Lernaeosis menyebar ke
berbaga pusat pembenihan dan menyebabkan
kerugian besar (Anonim, 2005b). Shariff et al.
(1986a) menemukan bahwa hospes Lernaea sp. tidak
hanya famili Cyprinidae dan Characidag, tetapi juga
menginfeks famili Osteoglossidae, antara lain
Arowana merah {Scleropagesformosus) di Malaysa.
lkan Mopah (Merauke),
melaporkan adanya penyakit ikan yang didominas
oleh Lernaea spp (Anonim, 2005a). Syarif (2006)

Stasiun  Karantina
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menemukan infeks Lemaea sp. pada ikan Arwana
irian, namun tidak mengidentifikasi spesiesnya.

Adanya laporan spesies Lemaea sp. yang
menyerang ikan Arawana irian harus ditanggapi
secara serius karena ikan ini termasuk ikan yang
dilindungi. Lalulintas perdagangan ikan Arwana
irian {Sceloropages jardinii fSaville-Kent. 1892)}
diatur oleh PP No 7 tahun 1999 yang diperkuat
dengan SK Menteri Kehutanan No. 2091/Kpts/
11/2001 (Anonim, 2001). Selama ini laporan yang
diberikan hanya terbatas sampai tingkat genus sgja
Penelitian untuk mengetahui spesies Lemaea yang
biasa menginfeks ikan Arwana irian dan identifikas
morfologi terhadap spesies Lemaea di Merauke dan
wilayah-wilayah  pemasarannya belum  pernah
dilakukan.

Diferensias  genera dan spesies Lemaea
terutama didasarkan pada morfologi organ holdfast
(jangkar) dari betina parasit. Variasi intra-generik
sering tumpang tindih dengan infra-spesifik dalam
perbedaan struktur organ holdfast (Fryer, 1961).
Begitu banyak varias bentuk holdfast yang
ditemukan. Pengaruh kuat
morfologi Lemaea diungkapkan oleh Poddubnaja
(1973) dalam Kabata (1985). Tujuan pendlitian ini
adalah karakteristik
morfologi parasit Lemaea sp pada ikan Arwana

lingkungan terhadap

untuk  mengidentifikas

irian.

MATERI DAN METODE

Pengumpulan sampel spesies Lemaea spp.
pada bulan Juni 2009-Maret 2010. Pengamatan
karakter morfologi dilakukan di Laboratorium
Patologi, Fakultas Kedokteran Hewan-Universitas
Gadjah Mada, Jogyakarta menggunakan mikroskup
binokuler dengan photomicrograph dan dokumentasi
menggunakan kamera Kodak Tri-x pan, film ASA
400 dan kamera Lucida Merk Olympus BX50.
Pemeriksaan ~ morfologi

dilanjutkan  dengan
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pengamatan secaradetil menggunakan scanning
microscope electron (SEM) di CSC-LIPI (Cibinong

Science  Center-Lembaga  Ilmu  Pengetahuan
Indonesia), Cibinong, Bogor.
Lemaea spp. diambil dari Arwana irian

(Scleloropages jardinii) yang berasa dari Merauke
dan beberapa daerah pemasarannya di Depok, Bogor
dan Jakarta, dengan ukuran panjang rata-rata 9-21
cm; setiap lokas sebanyak 10 ekor. Arwana irian
dikumpulkan dan dilakukan pembiusan dengan
penurunan suhu sampai 20°C dalam waktu 5 menit
lalu diambil dengan menggunakan pinset. Spesimen
Lemaea spp. dicuci dengan larutan NaCl fisiologis
dan dimasukkan ke daam larutan glutaraldehyde
untuk pemeriksaan morfologi.

Pemeriksaan morfologi  dilakukan dengan
membandingkan ciri-ciri morfologi spesies Lemaea
. seperti bentuk holdfast, abdomen, letak dan
jumlah kaki dan ciri lainnya untuk mengelompokkan
Setigp spesies dengan mengacu pada Kabata (1985),
Boxshall (1981) dan Boxshal et al. (1997).
Pengamatan permukaan parasit dengan scanning
electron microscope menggunakan Low Vacuum
Type SEM, model JSM-5310LV' merk JEOL yang
dapat memperbesar sampai  100.000 kali di CSC-
LIPl (Laboratorium Mikrobiologi, Lembaga IImu
Pengetahuan Indonesia), Cibinong.

HASIL

Lemaea sp. yang ditemukan pada ikan
Arwana irian, yaitu spesmen dari Merauke (7),
Jakarta (8), Depok (1) dan Bogor (4). Berdasarkan
morfologinya, ada 6 spesies Lemaea yaitu Lemaea
cyprinacea, L. lophiara, Harding 1950; L. papuensis
(Boxshall, 1981), L. devastatrix. (Boxshall et al.,
1997), L. oryzophila dan satu spesies baru Lemaea n
0. (berdasarkan morfologi dan SEM). Pengamatan
menggunakan SEM dilakukan terhadap 4 spesies
Lemaea, yaitu L. cyprinacea, L. devastatrix, L.
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lophiara dan Lernaea sp. n. Untuk Lernaea n sp. Lokas  :Mata, ssik, sinp dan filamen insang
diduga sebaga spesies barn, dengan karakter Asd :Merauke, Jakarta, Bogor dan Depok
morfologi yang berbeda dengan spesies lain, yaitu Jumlah  :5 dari 20 spesimen
adanya cabang di holdfast ventral. Deskrips :

Panjang tubuh ratarata 14,07 (13,29-14.3) mm;
1. Lernaea cyprinacea Linnaeus, 1758 (Foto dan panjang cephalothorax, 1,418(1,2-1,562) mm;

Gambar 1 dan Foto 2) panjang leher  4,36(4,09-4,53) mm; lebar
Hospes :Scleropages Jardinii cephalothorax 0,436 (0,411-0,44) mm; lebar leher
& -
=" c:} S 4

5 =2
B

- O L2 A |

Foto dan Gambar 1. Kamera Lucida (i) A. Lernaea cyprinacea. Holdfast dorsal (d) dan cephalothorax (cp).
Skala bar = 1000 um; B. Antena I, skala bar: 50 pm. Kamera Canon (ii)

Foto 2. (iii). Cephalothorax semispherical dari Lernaea cyprinacea. 1. Antena | dengan sila\ 2. Antena IlI;
3.Maxilla; 4. Maxilliped; 5. Bibir atas; 6. Bibir bawah. Skala bar: 0,89 mm. (iv). Bagian tubuh Lernaea
cyprinacea. A. Ujung organ holdfast yang tampak mengeras (tanda panah). Skala bar=0,055; B. Sepasang kaki
biramous. Skala bar: 0,09; C. Tonjolan organ genital bilohe (tanda panah). Skala bar: 0,2 mm; D. Sepasang
kantung telur (1) dan tonjolan organ genital (2). Skala bar: 0,66 mm.
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0,49(0,392-0,51) mm; lebar abdomen 1,42(1,40-
153) mm. Tubuh tidak bersegmen, terdiri dari
berbentuk  semispherical,
menyatu dengan kaki renang pertama, terletak di
tengah sistem holdfast. Segmen kaki kedua sampai
keempat pada leher dan abdomen. Holdfast terdiri
dari dua cabang, yaitu dorsa dan ventral. Dorsa
bercabang dua, cabang ventra lebih langsing dan
tidak bercabang. Abdomen seperti tabung beris alat

chepalothorax  kecil

pencernaan. pembuangan, dan reproduksi. Uropod
sub-silinder, organ genital bilobe dan terdapat
sepasang kantimg telur dengan panjang 5.1 (4,76-
5,25) mm.

Cephal othorax semispherical (Foto 2) terletak
di tengah sistem holdfast, gigi kuat. Sepasang antena
dan kaki renang biramous. Mulut terlindung oleh
maxilla. Antena | ada 4 ruas, masing-masing ruas
mempunya 1 duri. Antena 11 ada 3 ruas, pada ruas
ke empat terdapat setae. Tampak sepasang gigi dan

Foto dan Gambar 3. Kiri (Kamera Lucida) A. Lernaea devastatrix. Skalabar: 1000 pm;
B. Antenal (i) dan Antena 11 (ii). Skda bar: 50 um; Kanan: Kamera Canon

Foto 4. Kiri: Lernaea devastatrix dengan 6 buah holdfast (v) yang tampak seperti daun. Holdfast dorsal (d)
dan ventral; dan cephalothorax (cp). Skaa bar: 0,58 mm. Kanan: A. Cephalothorax (cp) di tengah sistem
holdfast. Skada bar: 0,14 mm; B. Ujung holdfast. Skala bar: 0,03 mm; C. Lubang genital bilobe (2). Skaa bar:
0,05mm; D. Uropod dan Sepasang kantimg telur (1), tonjolan genital (2) dan uropod (3). Skala bar: 0.69 mm.
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mulut tertutup oleh maxilla.

2. Lernaea devastatrix Boxshal, Monta &
Schwarzbold, 1997 (Foto dan Gambar 3 dan Foto 4)

Hospes Scleropages jardinii
Lokas Antero ventral

As ¢ Jakarta

Jumlah 2 dari 20 spesimen
Deskrips

Panjang tubuh 129 (11,8-12,0) mm; pan-
jang cephalothorax, 1,09 (1, 13-1,15) mm; panjang
leher 3,93 (3,45-3,48) mm; lebar cephalothorax 0,44
(0,41-0,43) mm; lebar leher 0,6 mm (0,58-0,62)
mm; dan lebar abdomen 12 mm ( 1,15—117) mm.
Tubuh silindris tidak bersegmen, terdiri dari
cephalothorax semispherical di  tengah sistem
holdfast menyatu dengan kaki renang pertama dan
mempunyai 6 buah holdfast. Segmen kaki kedua
sampa keempat pada leher dan abdomen. Pasangan
holdfast dorsal membentuk batang seperti huruf "H"
dan bercabang dua, bentuk holdfast dorsal
menyerupal  jari telunjuk. Abdomen lebih besar
daripada bagian leher berbentuk konikal seperti
tabung beris dat pencernaan, pembuangan, dan
reproduksi. Uropod sub-silinder, tonjolan bagian
genital bilobe dan sepasang egg sacs.

Holdfast bercabang dan cephalothorax pada

bagian tengah (Foto dan Gambar 3). Kepaa

A

1000 Lm
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berbentuk semispherical, antena pertama dan kedua
ventral, maxilla posteroventral dan maxilliped
posteroventral. Holdfast mengecil pada ujung (Foto
4B). Lernaea devastatrix — memiliki kemiripan
dengan L. cyprinacea kecuali pada mas antena |
yang berjumlah 5 ruas. Ruas 1 = 6 setag, ruas Il = 6
setae, ruasruas lain tidak tampak. Kaki pertama
menutupi mulut dengan ujung seperti capit. Kaki
kedua dengan duri dan capit. Tampak gigi dan bibir
(Foto 4A). Lubang genita bilobe (Foto 4C). Tampak
uropod dan sepasang kantung telur (Foto 4D).

3. Lernaea oryzophila Monod, 1932 (Foto dan

Gambar 5)

Hospes Scleropages  jardinii

Lokas : Ventra dan Sirip

Asal : Merauke, Jakarta dan Bogor
Jumlah . 4 dari 20 spesimen
Deskripsi

Panjang tubuh 9,7 (9,2-10,5) mm; panjang
cephalothorax, 1,304 (1,2-1,4) mm; panjang leher
2,61 (2,43-2,72) mm; lebar cephalothorax 0,92 (0,9-
10 mm; lebar leher 0,54 (0,51-0,56) mm; lebar
abdomen 0,54 (0,50-0,57) mm.

Betina post metamorfosis, cephalothorax sem-
ispherical di tengah holdfast. Bagian ujung holdfast
dorsal meruncing dan bercabang pendek, ujung
pasangan ventral kecil dan bifid. Tubuh berbentuk

B

Foto dan Gambar 5. A. Lernaea oryzophila, v = holdfast ventral. (Skala bar: 1.000 urn); B. L. oryzophila
hasil mikroskop binokular. (Skala bar: 500 pum)
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B

Foto dan Gambar 6. Kiri: Lemaeapapuensis, skala bar: 1000um; B. Kaki renang 1,
skala bar: 50um. Kanan: L. papuemis dengan kamera Canon

silindris, tidak bersegmen. Abdomen terdiri dari
organ pencernaan, pembuangan dan reproduksi.
Uropod dan sepasang kantimg telur dengan panjang
4,69 (4,1-5,3) mm.

4. Lemaea papuensis Boxshal, 1981 (Foto dan

Gambar 6)

Hospes Scleropages  jardinii
Lokas . Sirip

Asd : Merauke

Jumlah : 2 dari 20 spesimen
Deskrips

Panjang tubuh rata-rata 14,72 mm; panjang
cephalothorax, 147 mm; panjang leher 4,36 mm;
lebar cephalothorax 1,09 mm; lebar leher 136
mm; lebar abdomen 0,51 (0,06-0,981) mm. Betina
post metamor phosis, tubuh terdiri dari cephalothorax
semispherical terletak di tengah sistem holdfast dan
menyatu dengan kaki pertama. Holdfast dorsal
bercabang dua, holdfast ventral tidak bercabang.
Ujung holdfast runcing mengandung chitin, leher
berbentuk abdomen  beris
pencernaan, pembuangan dan reproduksi. Uropod,

silindris, organ

lubang genita bilobe dan sepasang kantimg
telurdengan panjang 0,06 mm.
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5. Lemaea lophiara Harding,
Gambar 7, dan Foto 8)

1950 (Foto dan

Hospes Scleropages jardinii

Lokas Medial dan Insang

Asd :  Merauke, Jakarta dan Bogor
Jumlah 5 dari 20 spesimen
Deskrips

Panjang tubuh 12,76 (12,3-12,84) mm:
panjang cephalothorax 147 (1,42-1,51) mm; pan-
jang leher 3 (2,9-3,2) mm; lebar cephalothorax 0,82
(0,80-0,84) mm; lebar leher 0,88 (0,83-0,85) mm:
dan lebar abdomen 164 (1,52-1,76) mm. Tubuh
tidak  bersegmen.
semispherical di tengah permukaan anterior sistem
holdfast. Holdfast bercabang dua, yaitu cabang
ventrad dan dorsa yang seperti membentuk huruf
"X". Ujung holdfast tumpul. Abdomen terdiri dari
organ pencernaan, pembuangan dan reproduksi.

silindris, Cephalothorax

Tonjolan bagian genital bilobe. Uropod dan
sepasang kantimg  telurdengan panjang 4,64 (4,5-
4,7) mm.

Cephalothorax dan organ holdfast L. lo-
phiara: cephalothorax berbentuk  semispherical,
berada di tengah sistem holdfast (Foto dan Gambar
7). Antena | ber-segment 4 dan Il bev-segment 3.
Ruas | Antena | dengan 2 setae, ruas Il dengan 2
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Foto dan Gambar 7. Kiri: Lernaea lophiara. A. Keseluruhan tubuh L. lophiara. Skala bar: 100Qum B. Antena
1L. lophira, skalabar = 50 urn. Kanan: L. lophiara dengan kamera Canon.

Foto 8. Kiri: Anterior Lernaea lophiara. Bentuk holdfast menyerupai huruf "X". Tampak kepaa di tengah-
tengah sstem holdfast, ruas kaki biramous kedua, leher dan ruas abdomen. Keterangan: cp=chepalothorax; d=
holdfast dorsal; v= holdfast ventral. Skala bar 0,36 mm. Kanan: Bagian tubuh Lernaea lophiara A.
Cephalothorax terdiri dari :Antenal; 2. Antena Il; 3. Maxiliped; 4. Bibir atas; 5. Gigi. Skala bar: 0,11 mm; B.
Sepasang kaki-kaki hiramous Lernaea lophiara yang beruas tiga dan pada ujung-ujung terdapat seta. (Skala
bar: 0,032 mm; C. Ujung holdfast. Skda bar: 0,08mm; D. Tonjolan organ genital bilobe Lernaea lophiara.
Skala bar: 0,22 mm)

setae, mas |1l dengan 2 setae, dan ruas 1V dengan 2
setae. Ruas | antena Il mempunyal 4 setae dan 1 duri,
ruas Il dengan 3 setae, dan ruas Il dengan 5 setae
dan 1 duri (Foto 8).

Leher bersegmen dengan pasangan kaki re-
nang kedua (Foto 8B). Kaki renang biramous ber-
segment 3. Endopod tidak berduri, Endopod ruas |
dan I mempunyai 1 duri, sedangkan ruas Il
mempunyai 2 duri. Exopod mempunya 3 setae pada

ujung ruas ketiga Endopod mempunyai 7 setae.
Tonjolon organ genita bilobe (Foto 8D).

6. Lernaea sp. n (Foto dan Gambar 9, dan Foto 10)

Hospes Scleropages jardinii
Lokas Ventro posterial dan sirip
Asa : Merauke

Jumlah 2 dari 20 spesimen
Deskripsi

813



Shatrie et ad. - Identifikas Lernaea sp. Yang Menginfeks lkan Anvana hinn\[ScL'ropagasjarclinii (Saville-Kent, 1892
Jakarta, Bogor dan Depok

Foto dan Gambar 9. A. Lernaea sp n. Holdfast dorsal (d), ventral (v) dan cephalothorax (cp). Skala bar: =
|im); B. Lernaea n sp. hasil foto mikroskop binokular (skala bar: 500 urn)

Foto 10. Kiri: Hasil SEM Lernaea sp n. Cephalothorax (cp) berada di tengah sistem holdfast. Cabang dorsal
(d) memanjang dan bercabang dua. Ujung holdfast keras seperti kait (v). Skala bar: 0,6 mm. Kanan: Bagian
tubuh Lernaea n sp.. A. Posterior Lernaea n sp.. Sepasang kantimg telur (1) dan uropod yang ditunjuk dengan
tanda panah (2). Skala bar: 0,58 mm; B. cephalotorax Lernaea sp. n. Antena 1(1) dan Il (2), gigi-gigi (3) dan
maxiliped (4). Skala bar: 0,23 mm; C. Ujung holdfast melengkung, membentuk kait. Skala bar: 0,11 mm.

Panjang tubuh 13,42 mm; panjang cephalo-
thorax. 1,145 mm; panjang leher 6,33 mm; panjang
kantung telur 4,9 mm; lebar kepala 0,3 mm lebar
cephalothorax 0,76 mm; lebar leher 0,65 mm; dan
|ebar abdomen 1,25 mm.

Betina post metamorfois (Foto dan Gambar
9): Cephalothorax semispherical di tengah sistem
holdfast. Holdfast pendek bercabang
dua, dengan ujung runcing. Holdfast dorsal

ventra
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bercabang dua, tubuh sub-silindris, tidak bersegmen
dan berkembang di bagian posterior. Abdomen
beris. sduran pencernaan, pembuangan dan
reproduksi. uropod serta tonjolan bagian genital
bilohe. Kantimg telur sepasang dengan panjang 3.3
mm.

Lernaea sp n. (Foto 10) mempunyai cephalo-
thorax kecil di tengah sistem holdfast. Pada kepala
tampak antena | dan I1, gigi dan maxiliped. Cabang
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Ukuran tubuh Lernaea post metamorphosis tercantum pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Perbandingan ukuran tubuh post metamorfosis spesies Lernaea yang ditemukan
pada Arwana irian (Scleropages jardinii)

Jenis Ukuran Tubuh Cephalothorax Leher Lubang Egg sacs
(rata-rata) Genital
Lernaea cyprinacea P 14,07 142 4,36 0,33 5,18
L 142 0,44 0,49 & 2
Lernaea devastatrix P 12,93 0,82 3,93 0,33 v
L 120 0,44 0,6 = :
Lernaea lophiara P 12,76 136 3,00 0,27 4,64
L 164 0,38 0,82 - -
Lernaea oryzophila P 9,70 131 2,61 0,27 4,69
L 120 0,92 0,54 - -
Lernaea papuensis P 14,72 147 4,36 - -
L 0,51 1,09 1,36 & &
Lernaean sp. P 1342 115 6,33 0,50 4,90
L 125 0,76 0,65 - -

Keterangan: P= panjang badan; L=leber

dorsal memanjang dan bercabang 2. Permukaan
holdfast kasar dan mengkerut. Ujung organ holdfast
membentuk kait. Sepasang kantung telur dan uropod
pada bagian posterior.

PEMBAHASAN

Konsep  spesies lernaeid  berdasarkan
pebedaan fenotip (morfologi) masih sulit sehingga
deskrips dari spesimen yang sama hasilnya dapat
berbeda (Poddubngja, 1973).  Struktur

‘appendages yang seragam menyulitkan dalam

organ

proses identifikas. Evolus Lernaea terutama
berhubungan dengan perkembangan dan modifikas
organ holdfast. Organ holdfast bentuknya sangat
bervariasi ditentukan oleh konsistensi jaringan ikan
tempat mereka tumbuh dan berkembang, Pengaruh
kuat lingkungan terhadap morfologi Lernaea
oleh  Poddubngja (1973) yang

menemukan L. cyprinacea, L. ctenopharyngdonis, L.

diungkapkan

guadrinucifera betina dewasa berasal dari telur
individual yang sama. Boxshal (1981) dan
Kabata (1985) menyatakan bahwa identifikas
Lernaea didasarkan pada bentuk holdfast yang
sangat tergantung dari lokasi organ hospes dimana

parasit ini hidup. Berdasar morfologi dan bentuk
holdfasthnya pada sdluruh spesimen, menunjukkan
adanya enam spesies yang menginfeks Arwana
irian. Lima spesies sudah dapat diidentifikas,
sedangkan satu spesies diduga merupakan spesies
baru atau variasi dari spesies yang memang sudah
diketahui.

Lernaea cyprinacea mempunya varias
hospes yang sangat besar (Lester dan Roubal, 2006).
Penyebarannya ke seluruh dunia diduga melalui
perpindahan hospes cyprinid seperti  Carrasius
auratus, Cyprinus carpio dan masuknya ikan-ikan
hias ke perairan lokal. Morfologi L. cyprinacea pada
ikan Arwana irian sesua dengan penemuan L.
cyprinacea dari ikan Arwana merah (5. formosus)
yang dilaporkan oleh Shariff et al. (1986a). Adanya
varias holdfast dari L. cyprinacea pada ikan
Arwana irian diduga disebabkan oleh perbedaan
tempat perlekatannya pada tubuh hospes, seperti
yang dinyatakan oleh Harding (1950) dan Fryer
(1961). Cabang pasangan holdfast dorsal terbelah
dari dasarnya, sering berbentuk T dan pasangan
ventral biasanya sederhana (Kabata, 1985). Hasil

yang didapat sesuai dengan Kabata (1979) dimana
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Berdasarkan hasil yang didapat terlihat bahwa parasit yang melekat pada area dorsal dan cauda lebih banyak

dari pada di ventral dan kepala (Tabel 2).

Tabel 2. Jenis Lemaea, asal ikan dan tempat pel ekatan

No Jenis Asd Tempat Melekat Jumlah
1 L. cyprinacea Merauke, Jakarta, Bogor dan Depok Insang, Mata, Sirip dan Sisik 5
2. L. devastatrix Jakarta Anteroventral 2
3. L. lophiara Merauke, Jakarta dan Bogor Media dan Insang 5
4, L. oryzophila Merauke, Jakarta dan Bogor Ventral dan Sirip 4
5. L. papuensis Merauke Sirip 2
6. Lernaea n sp. Merauke Ventro posterior dan Sirip 2

Chephalothorax dorsoventral agak rata dengan
anterior membulat, pinggir posterior lurus dan agak
paralel.

Morfologi Lernaea n sp. sekilas mirip dengan
L. cyprinacea, di mana holdfast dorsal-nya
bercabang dua. Perbedaaan paling mencolok terletak
pada percabangan pada holdfast ventral-nya (Foto

dan Gambar 9. dan Foto 10) dan bagian lehernya

yang lebih panjang dibandingkan jenis lainnya
(Tabel 1). Percabangan pada holdfast ventral pendek
dan holdfast dorsal-nya besar. Ciri-ciri morfologis ini
tidak ditemukan dalam Kabata (1985); Boxshall
(1981) dan Boxshall et al., 1997), sehingga spesies
ini dapat dikatagorikan sebagai spesies baru.
Sdanjutnya memerlukan uji molekuler untuk
menentukan kebaruan dari spesies Lernaea ini.

Shariff dan Sommerville (1986) menyatakan
bahwa serangan Lernaea polymorpha pada bagian
mata dapat menyebabkan kerusakan lensa mata dan
menyebabkan kebutaan.

Infeks sekunder oleh jamur pada tempat yang
terinfeksi, kerusakan sirip dan hemoragi terjadi pada
tempat perlekatan individu Lernaea. Kerusakan pada
sisk ikan menyebabkan berkurang keindahannya
dan akan menurunkan nilai jual ikan. Sampel parasit
L. polymorpha sama dengan L. polymorpha (Yu,
1938 ddam Kabata, 1985). Betina post
metamor phosis; Cephalothorax semipherical terletak

di ventral pada permukaan anterior di tengah-tengah

816

holdfast; bagian ujung dorsal holdfast bercabang.
pasangan dorsal berkembang sempurna; druktur
apendages sama dengan Lernaea cyprinacea.

Lernaea lophiara pada awalnya menyerang
jenis chiclid di Afrika Tengah, tapi menurut Kabata
(1985) parasit ini telah menginfeks ikan konsums
dan ikan hias di Thailand. Masuknya parasit ini
kemungkinan besar seiring dengan semakin mening-
katnya ldu lintas perdagangan ikan, seperti yang
dinyatakan oleh Evan dan Lester (2001). Hasil
penelitian dari L. lophiara sesuai dengan Kabata
(1979) chephalotorax semipherical di tengah tengah
permukaan anterior sistim holdfast, yang mempunyai
sepasang lengan dorsoventral sederhana berujung
runcing dan pasangan ventralnya biasanya lebih pen-
dek daripada dorsal.

L. papuensis pada ikan Arwana irian yang
berasal dari Merauke menunjukkan kedekatan habitat
tempat hidup pertama kali ditemukannya L. papuen-
Sis pada ikan Arwana yang berasa dari sungai
Bensbach, Papua Nugini oleh Boxshall (1981).
Penyebaran parasit ini mungkin disebabkan adanya
trandokas hospes yang terinfeks atau masuknya
ikan impor ke perairan lokal. Translokasi produk
perikanan berakibat pada translokasi parasit yang
mengikuti pergerakan hospes (Reantoso et a., 2005).
Hasil penelitiannya hampir sama dengan hasil
Boxshall ~ (1981). Betina  post
cephalotorax  kecil  berbentuk

penemuan
metamorposis,



semispherical, memiliki 6 buah holdfast yang
panjangnya hampir sama panjang dan lehernya
menyempit secara mencolok dari anterior ke kaki
kedua dan biasanya sampai kaki ketiga.

Lernaea devastatrix yang ditemukan Boxshall
et al. (1997) di Brazil pada ikan lokal Hoplias mala-
baricus dan Astyanax sp. dan Cyprinus carpio yang
diimpor dari negara lain diduga juga menginfeks
ikan Arwana irian yang dipelihara di Jakarta, Indone-
sia. Parasit ini diduga masuk bersamaan dengan
lalulintas perdagangan ikan seperti yang dinyatakan
oleh Evan dan Lester (2001). Lernaea yang
ditemukan pada penelitian sesuai dengan deskripsi
menurut Boxshall et al. (1997), betina dewasa
mempunyai kepala yang sempurna tertanam dalam
tubuh holdfast, tubuh linier, silindris dan sedikit
mengembung pada bagian anterior sampa kaki
renang kedua lonjong ke arah anterior.

KESIMPULAN
Terdapat enam spesies parasit Lernaea pada

ikan Arwana irian. Lima di antaranya sudah

diketahui spesiesnya, sedangkan satu lagi diduga

merupakan spesies baru. Untuk  memastikan

kebaruan spesies tersebut diperlukan penelitian lanjut
secara molekuler.
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